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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
The Ministry of Education and Culture of the Republic of Indonesia has implemented Kurikulum 
Merdeka policy to improve the quality of education. This policy contains assessment points 
covering literacy and numeracy. One of the instruments used in this policy is Asesmen 
Kompetensi Minimum (AKM), a tool for teachers to analyze student learning outcomes. To help 
teachers improve student literacy, a team of Kampus Mengajar Program batch 5 at SDN 3 
Kerticala carried out community service that focused on helping the learning process of class 
V students at SDN 3 Kerticala. In this community service, 12 students of SDN 3 Kerticala took 
part in a learning assistance program run by a team of students from the Kampus Mengajar 
program. Implementing community service activities is filled with activities that can increase 
student literacy and play an essential role in assisting teachers in measuring and assessing 
student achievement at AKM. Data from the trial results after the implementation of learning 
assistance shows that the percentage of students who achieve competency has increased 
compared to the results obtained before the assistance. During the implementation of the 
assistance program, it was found that students needed to achieve specific competencies 
optimally. These findings can encourage teachers to optimize teaching and learning strategies 
that align with students' needs and learning styles. 
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ABSTRAK 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia telah menerapkan kebijakan Kurikulum Merdeka untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan. Kebijakan ini berisi pokok penilaian yang meliputi literasi dan numerasi. Salah satu instrumen yang digunakan 
dalam kebijakan ini adalah Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), yang berperan sebagai alat bagi guru untuk menganalisis hasil 
belajar siswa. Untuk membantu guru mengupayakan peningkatan literasi siswa, tim mahasiswa Program Kampus Mengajar Angkatan 
5 yang bertugas di SDN 3 Kerticala melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang difokuskan pada pendampingan proses 
pembelajaran peserta didik kelas V di SDN 3 Kerticala. Pada pengabdian ini, terdapat 12 peserta didik dari SDN 3 Kerticala yang 
mengikuti program pendampingan belajar yang dijalankan oleh tim mahasiswa program Kampus Mengajar. Pelaksanaan kegiatan 
pengabidan diisi dengan aktivitas yang dapat meningkatkan literasi peserta didik dan berperan penting dalam membantu guru dalam 
mengukur dan menilai pencapaian peserta didik pada AKM. Hasil dari data uji coba setelah pelaksanaan pendampingan pembelajaran 
menunjukkan bahwa persentase siswa yang mencapai kompetensi mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil yang diperoleh 
sebelum melaksanakan pendampingan. Selama pelaksanaan program pendampingan, ditemukan bahwa beberapa kompetensi tertentu 
tidak dicapai oleh peserta didik secara maksimal. Temuan ini dapat dijadikan perhatian bagi para guru untuk mengoptimalkan strategi 
belajar mengajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa. 
Kata Kunci: AKM; kompetensi literasi; kompetensi numerasi; pendampingan belajar. 
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INTRODUCTION 

Transformasi pendidikan di abad ke-21 mengubah bentuk pendidikan dari konvensional ke digital. Hal ini 
mengharuskan siswa untuk bisa selaras dalam mengikuti alur perkembangan dunia dengan  memiliki 
keterampilan belajar dan berinovasi, keterampilan memanfaatkan perkembangan teknologi, serta mampu 
bekerja dan bertahan dengan menggunakan kecakapan hidup yang dimiliki (Hardhienata et al., 2021). 
Menurut penuturan Jennifer R. Nichols dan M. Hosnan, kecakapan abad ke-21 dapat dikembangkan 
melalui: (1) kecakapan berpikir kritis dan pemecahan masalah, (2) kecakapan berkomunikasi, (3) 
kecakapan kreativitas dan inovasi, dan (4) kecakapan kolaborasi  (Angga et al., 2022). Sekolah sebagai 
tempat pembelajaran siswa berperan penting dalam pembekalan kebutuhan siswa agar memiliki 
kecakapan yang relevan untuk menghadapi tantangan zaman. Untuk dapat menguasai kecakapan 
tersebut, berbagai program dicetuskan agar siswa dapat memahami dan mengaplikasikan pembelajaran 
yang sudah didapatkan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional untuk mencapai berkembangnya 
potensi siswa menjadi beberapa aspek yaitu aspek spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan 
(Wati et al., 2022).  

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menetapkan bahwasanya masyarakat perlu menguasai enam 
literasi dasar yaitu (1) literasi bahasa, (2) literasi numerasi, (3) literasi sains, (4) literasi digital, (5) literasi 
finansial, serta (6) literasi budaya dan kewarganegaraan. Kemampuan literasi merupakan indikator 
penting untuk meningkatkan prestasi siswa dalam mencapai kesuksesannya. Penanaman literasi harus 
dilakukan sejak dini sebab hal tersebut adalah modal utama dalam mewujudkan bangsa yang cerdas dan 
berbudaya. Di lain sisi, literasi dan numerasi siswa di Indonesia tergolong ke dalam kategori rendah. Hal 
itu dibuktikan dengan adanya data dari OECD bahwa tahun 2018 dalam aspek literasi, peringkat nilai 
PISA negara Indonesia berada di peringkat 72 dari 77 negara dengan skor rata-rata 371 dan rata-rata 
skor internasional 487 (Hendrayanto et al., 2021). Hasil PISA ini tidak hanya sekedar skor dan rangking, 
tetapi penjabaran dari perilaku anak, kondisi belajar anak, latar belakang anak, cara mengajar guru, dan 
seterusnya. 

Permasalahan yang dihadapi di SDN 3 Kerticala, Kecamatan Tukdana, Indramayu berdasarkan hasil 
pretest adalah rendahnya literasi siswa. Hal ini dapat disebabkan oleh proses perencanaan, pelaksanaan,  
maupun penilaian pembelajaran yang kurang efektif. Dikarenakan penilaian dalam bentuk ujian nasional 
telah dihapuskan sejak tahun 2020. Hal ini tertuang dalam salah satu program pokok kebijakan pendidikan 
Merdeka Belajar (see: https://gtk.kemdikbud.go.id/read-news/merdeka-belajar diakses pada Mei 2023). 
Sebagai gantinya akan dilaksanakan Asesmen Nasional yang bertujuan untuk menilai serta 
mengembangkan kompetensi dan karakter siswa. 

Asesmen nasional adalah program penilaian terhadap mutu setiap sekolah, madrasah, dan program 
kesetaraan pada jenjang dasar dan menengah. Mutu satuan pendidikan dinilai berdasarkan hasil belajar 
siswa yang mendasar dari segi literasi, numerasi, karakter, serta kualitas proses pembelajaran dan iklim 
satuan pendidikan yang mendukung (Nurjanah, 2021). Informasi-informasi tersebut diperoleh dari tiga 
macam instrumen utama, yaitu Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Survei Karakter, dan Survei 
Lingkungan Belajar, ketiganya menjadi faktor yang saling mendukung dalam kegiatan belajar mengajar.  
Asesmen nasional dilakukan untuk melakukan evaluasi terhadap input, proses, dan kualitas belajar-
mengajar di kelas sehingga meningkatkan mutu pendidikan Indonesia (Rokhim et al., 2021). 

Komponen penilaian yang terdapat dalam AKM meliputi dua kompetensi mendasar, yaitu literasi 
membaca dan literasi matematika/numerasi. Keduanya mencakup keterampilan berpikir logis-sistematis, 
keterampilan bernalar menggunakan konsep dan pengetahuan yang telah dipelajari, serta keterampilan 
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memilah serta mengolah informasi (Fauziah et al., 2021). Literasi menjadi alat yang bukan hanya 
mengharuskan peserta didik untuk bisa membaca, literasi sangat penting dan bermakna luas. Begitu pula 
dengan soal-soal yang dikembangkan dalam AKM berkenaan dengan literasi yang sifatnya kontekstual, 
terdiri dari berbagai bentuk soal, mengukur kompetensi pemecahan masalah, dan merangsang peserta 
didik untuk berpikir kritis (Abdoeloh & Suryana, 2023).  

Pengadaan AKM tersebut memerlukan adanya pendampingan belajar sebagai salah satu upaya untuk 
meningkatkan kemampuan siswa, khususnya dalam memahami konteks pembahasan literasi membaca 
dan literasi numerasi. Dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan, misalnya oleh Muhammad et al. 
(2022) setelah mengadakan pendampingan belajar, siswa-siswi yang mengalami ketertinggalan materi 
dapat kembali menyusul dengan baik. Kemudian, dari hasil penelitian Khurriyati et al. (2021), didapatkan 
bahwa pendampingan belajar berpengaruh positif terhadap kenaikan hasil belajar. Pendampingan belajar 
ini turut memberikan hasil yang berdampak baik, seperti yang dijelaskan Barkah et al. (2020) yang mana 
menyoroti bahwa pendampingan belajar tidak bisa dilakukan oleh semua orang karena materi yang 
diajarkan belum tentu dipahami oleh pendamping, tetapi pendamping bisa memberikan dukungan dalam 
bentuk lain seperti halnya memberikan dukungan moral dan motivasi agar siswa dapat semangat untuk 
mempelajari suatu materi.  

Berdasarkan beberapa penelitian mengungkapkan bahwa pendampingan belajar di mata pelajaran 
tertentu memiliki dampak yang berbeda-beda. Pada pendampingan belajar yang dilakukan Kumala et al. 
(2020), dengan menggunakan papan permainan ular tangga untuk membantu proses pendampingan 
belajar terutama dalam Mata Pelajaran Bahasa Inggris. Masih di mata pelajaran yang sama tetapi dengan 
metode pendampingan yang berbeda, Kuspiyah et al. (2021) mendapatkan hasil positif berupa 
peningkatan kompetensi belajar siswa. Kemudian, dilakukan oleh Jera et al. (2020) untuk pembelajaran 
matematika dengan melakukan pendampingan belajar secara langsung dan mendapatkan hasil 
peningkatan yang bagus. Selain dengan memberikan pembelajaran secara langsung, pendampingan 
belajar bisa dilakukan melalui pengarahan menggunakan game online sebagai media pembelajaran 
seperti yang dilakukan Widya et al. (2021) yang membantu memotivasi siswa dengan cara pengajaran 
yang menarik. Setiap jenis materi pembelajaran memiliki konsepnya tersendiri, pendampingan belajar 
dapat berupa pengajaran konsep dasar kepada para siswa sebagaimana berhasil menghasilkan solusi 
yang efektif (Kusuma et al., 2022).  

Melihat kemungkinan itu, maka tim mahasiswa melakukan pendampingan pembelajaran untuk 
meningkatkan kompetensi literasi sebagai upaya meningkatkan skor literasi yang menjadi komponen 
penting dalam penilaian AKM, di mana hasil AKM yang akan diterima oleh sekolah menjadi tolok ukur 
kompetensi peserta didik (Sari & Sayekti, 2022). Pengabdian ini merupakan salah satu kegiatan pada 
program Kampus Mengajar. Kampus Mengajar adalah program dari Kampus Merdeka yang bertujuan 
untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan diri melalui aktivitas dan 
kreativitas di luar lingkup perkuliahan dengan tujuan agar mahasiswa dapat langsung berada di lapangan 
dengan berbagai kondisi sekolah dasar di seluruh Indonesia (Anugrah, 2021). Berdasarkan uraian-uraian 
tersebut di atas, untuk melihat bagaimana pelaksanaan program pendampingan ini, maka artikel ini 
bermaksud untuk mengkaji kegiatan pendampingan yang dilakukan oleh tim mahasiswa pada program 
Kampus Mengajar di kelas V SDN 3 Kerticala, Kecamatan Tukdana, Indramayu.  

 

METHODS 
Pengabdian ini dilakukan dengan di SDN 3 Kerticala yang melibatkan siswa kelas 5 sejumlah 12 siswa. 
Adapun salah satu program kerja pada Kampus Mengajar ini adalah melaksanakan pendampingan belajar 
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untuk membantu peserta didik meningkatkan keterampilan akademik seperti membaca, memahami 
kalimat yang mereka baca, menulis, meningkatkan keterampilan berhitung, serta memecahkan masalah 
matematika. Tim mahasiswa melakukan pendampingan untuk peningkatan kemampuan-kemampuan 
tersebut sebagai upaya agar kemampuan literasi peserta didik juga dapat meningkat. 

 

RESULT AND DISCUSSION 
Konsep Asesmen Kompetensi Minimum 

Asesmen merupakan sebuah proses pengumpulan berbagai data yang dapat memberikan gambaran 
perkembangan belajar siswa menggunakan berbagai alat penilaian demi mendapatkan informasi terkait 
sejauh mana pencapaian hasil belajar siswa. AKM mengukur capaian literasi dan numerasi, yang 
digunakan untuk memetakan mutu pendidikan di Indonesia dengan standar internasional (Tju & Murniarti, 
2021). Alat evaluasi atau instrumen evaluasi berguna untuk mengukur dan mengevaluasi sesuatu sesuai 
dengan keadaan. Asesmen dilaksanakan dirancang untuk memetakan dan memperbaiki kualitas 
pendidikan secara menyeluruh (Rohim, 2021), dan AKM ini memegang peran penting dalam perwujudan 
tujuan pendidikan nasional (Anas et al., 2021).  

 

Kompetensi Literasi 

Kemampuan membaca merupakan kemampuan dalam memahami bahan bacaan (Alpian & Yatri, 2022). 
Membaca menjadi salah satu aspek keterampilan berbahasa yang harus dimiliki setiap manusia terutama 
seorang peserta didik (Ambarita et al., 2021). Membaca merupakan sarana penyerapan pengetahuan, 
pemahaman, kemampuan analisis, sintesis, dan kemampuan evaluasi (Lestari, 2021). Kemampuan 
membaca sangat diperlukan untuk mengolah informasi, petunjuk, dan pedoman dalam kehidupan sehari-
hari. Literasi baca dan tulis merupakan pengetahuan dan kecakapan untuk membaca, menulis, mencari, 
menemukan, mengolah, dan memahami teks informasi untuk menganalisis, menanggapi, dan 
menggunakan teks untuk mencapai tujuan, mengembangkan dan meningkatkan pemahaman juga 
potensi, serta mempersiapkan partisipasi di lingkungan sosial. Literasi dan pembelajaran yang dilakukan 
bukan sesuatu yang terpisah tetapi dua hal yang dapat dilakukan bersama-sama (Indriyani et al., 2019). 
Membaca tidak hanya sekedar membaca, membaca dapat menjadi langkah awal dalam memahami 
beberapa literasi dasar lainnya, yaitu literasi sains, literasi numerasi, literasi digital, literasi finansial, serta 
literasi budaya dan kewarganegaraan (Fauzanah et al., 2022). Peningkatan kemampuan siswa dalam 
literasi juga tidak terpisahkan dengan literasi numerasi, sains, digital, finansial, serta budaya dan 
kewarganegaraan.  

 

Pelaksanaan Pendampingan Belajar untuk Meningkatkan Literasi Siswa 

Pendampingan belajar yang merupakan salah satu program pada pengabdian masyarakat ini berfokus 
dalam menemani proses belajar siswa SDN 3 Kerticala dengan melakukan dukungan bimbingan belajar. 
Tim mahasiswa melakukan beberapa kegiatan pendampingan belajar yang bertujuan untuk meningkatkan 
kompetensi siswa di bidang literasi, baik literasi membaca maupun numerasi. Beberapa kegiatan yang 
dilaksanakan di antaranya melaksanakan kolaborasi bersama guru-guru SDN 3 Kerticala, melakukan 
bimbingan belajar, mengadakan inovasi kegiatan belajar dengan menggunakan teknologi seperti 
melakukan pembelajaran interaktif menggunakan game edukasi, diskusi kelompok, belajar sambil 
bermain, serta melakukan ice breaking agar pembelajaran lebih seru dan tidak monoton. Penggunaan 
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metode yang beragam dapat meningkatkan partisipasi serta meningkatkan ketertarikan dalam proses 
pemebalajaran sehingga tujuan pembelajaran juga dapat meningkat (Liu et al., 2021). Sebagai bentuk 
dukungan untuk upaya peningkatan kompetensi literasi siswa, tim mahasiswa program melakukan 
pembaharuan pojok baca sehingga dapat digunakan oleh peserta didik untuk melatih kemampuan 
membaca, serta meningkatkan motivasi belajar, minat membaca, pemahaman membaca, keterampilan 
menulis, keterampilan berhitung, serta meningkatnya kepercayaan diri dalam memecahkan masalah 
matematika. Pengadaan sumber belajar sebagai penunjang proses kegiatan pembelajaran. Penggunaan 
teknologi, pelaksanaan permainan, pendampingan oleh guru, dan upaya lainnya dapat meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik dalam proses pembelajaran (Malkawi et al., 2023) agar tidak malu untuk 
bertanya ketika merasa belum bisa melakukan suatu hal (Cohen & Zusho, 2023). 

 

Asesmen Kompetensi Minimum Sebagai Alat untuk Mengukur Kompetensi Literasi Siswa Sekolah 
Dasar 

AKM mengukur kompetensi yang benar-benar minimum dengan tujuan agar dapat dipetakan sekolah 
pada tiap daerah berdasarkan kompetensi minimum yang dimiliki. AKM ini merupakan penilaian yang 
diperlukan oleh setiap siswa agar mampu meningkatkan kapasitas diri dan berpartisipasi positif pada 
masyarakat. AKM kelas dirancang untuk menghasilkan sebuah informasi yang akan memacu peningkatan 
kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Hasil dari AKM dapat dimanfaatkan oleh guru kelas untuk 
menyusun strategi pembelajaran yang berkualitas serta sesuai dengan level kognitif siswa (Rohim, 2021). 
AKM pada kompetensi literasi dapat ditinjau dari tiga komponen yaitu konten, proses kognitif, dan konteks. 
Tingkat kognitif merupakan proses berpikir yang menuntut siswa untuk dapat menyelesaikan sebuah 
masalah. Proses kognitif pada kompetensi literasi dapat menjadi tiga level, yaitu (1) menemukan 
informasi, (2) interpretasi dan integrasi, serta (3) evaluasi. 

Berikut ini merupakan komponen AKM untuk literasi (lihat Tabel 1): 

     Tabel 1. Komponen AKM Literasi 
 

 No Literasi Membaca 

1 Konten Teks Fiksi (Imajinatif) dan Teks Informasi (Faktual) 

2 Proses Kognitif Menemukan, Interpretasi dan Integrasi, Evaluasi dan 
Refleksi teks informasi   

3 Konteks  Personal, Sosial Budaya, Saintifik  
Sumber: Pengabdian 2023 

 
Setiap generasi tentu memiliki karakteristik dan cara belajar yang berbeda, hal ini mempengaruhi 
perubahan sistem penilaian pembelajaran bagi siswa. AKM disebut sebagai solusi terbaik yang telah 
dipersiapkan oleh Kemdikbud RI dengan indikator yang telah disiapkan (Purwati et al., 2021) . Secara 
khusus berikutnya akan dibahas mengenai AKM pada tingkat sekolah dasar sebagai sarana evaluasi 
kemampuan literasi siswa. AKM kelas ini juga telah dilengkapi dengan berbagai instrumen yang siap 
digunakan sebagai alat pelatihan.  

Peserta dalam pelaksanaan AKM ini adalah siswa kelas V SDN 3 Kerticala. Berdasarkan hasil temuan 
yang diperoleh melalui pelaksanaan AKM pada siswa kelas V SDN 3 Kerticala sebelum pendampingan 
yang mencakup persentase keberhasilan siswa dalam menjawab kompetensi yang telah ditentukan, 
hasilnya adalah sebagai berikut (Tabel 2): 
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Tabel 2.  Hasil Skor Literasi Level 2 AKM Kelas V Sebelum Pendampingan 
No Kompetensi Level 

Kognitif 
Jumlah 
Siswa 

Jumlah Siswa 
Menjawab 

Benar 

Persentase 
Siswa Menjawab 

Benar 

1 Menemukan informasi tersurat (siapa, kapan, 
di mana, mengapa, bagaimana) pada teks fiksi 
yang terus meningkat sesuai jenjangnya. 

Teks Fiksi 12 7 58% 

2 Menemukan informasi tersurat (siapa, kapan, 
di mana, mengapa, bagaimana) pada teks fiksi 
yang terus meningkat sesuai jenjangnya. 

Teks Fiksi 12 2 17% 

3 Menemukan informasi tersurat (siapa, kapan, 
di mana, mengapa, bagaimana) pada teks fiksi 
yang terus meningkat sesuai jenjangnya. 

Teks Fiksi 12 3 25% 

4 Menemukan informasi tersurat (siapa, kapan, 
di mana, mengapa, bagaimana) pada teks fiksi 
yang terus meningkat sesuai jenjangnya. 

Teks Fiksi 12 7 58% 

5 Menemukan informasi tersurat (siapa, kapan, 
di mana, mengapa, bagaimana) pada teks fiksi 
yang terus meningkat sesuai jenjangnya. 

Teks Fiksi 12 7 58% 

6 Menemukan informasi tersurat (siapa, kapan, 
di mana, mengapa, bagaimana) pada teks fiksi 
yang terus meningkat sesuai jenjangnya. 

Teks Fiksi 12 6 50% 

7 Menilai kesesuaian antara ilustrasi dengan isi 
teks fiksi yang terus meningkat sesuai sesuai 
jenjangnya. 

Teks Fiksi 12 3 25% 

8 Menyimpulkan perasaan dan sifat tokoh serta 
elemen intrinsik lain seperti latar cerita, 
kejadian-kejadian dalam cerita berdasarkan 
informasi rinci di dalam teks fiksi yang terus 
meningkat sesuai jenjangnya. 

Teks Fiksi 12 1 8% 

9 Menyusun inferensi (kesimpulan) terkait isi 
teks untuk menentukan apakah suatu 
komentar/ pertanyaan/ pernyataan relevan 
dengan isi teks pada teks fiksi. 

Teks Fiksi 12 9 75% 

10 Mengaitkan isi teks fiksi dengan pengalaman 
pribadi sesuai jenjangnya. 

Teks Fiksi  12 2 17% 

11 Mengidentifikasi dan menjelaskan 
permasalahan yang dihadapi tokoh cerita pada 
teks fiksi sesuai jenjangnya. 

Teks Fiksi 12 2 17% 

12 Menemukan informasi tersurat (siapa, kapan, 
di mana, mengapa, bagaimana) pada teks 
informasi yang terus meningkat sesuai 
jenjangnya. 

Teks 
Informasi 

12 4 33% 

13 Menemukan informasi tersurat (siapa, kapan, 
di mana, mengapa, bagaimana) pada teks 
informasi yang terus meningkat sesuai 
jenjangnya. 

Teks 
Informasi 

12 7 58% 

14 Menemukan informasi tersurat (siapa, kapan, 
di mana, mengapa, bagaimana) pada teks 
informasi yang terus meningkat sesuai 
jenjangnya. 

Teks 
Informasi 

12 3 25% 
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No Kompetensi Level 
Kognitif 

Jumlah 
Siswa 

Jumlah Siswa 
Menjawab 

Benar 

Persentase 
Siswa Menjawab 

Benar 
15 Menemukan informasi tersurat (siapa, kapan, 

di mana, mengapa, bagaimana) pada teks 
informasi yang terus meningkat sesuai 
jenjangnya. 

Teks 
Informasi 

12 1 8% 

16 Menemukan informasi tersurat (siapa, kapan, 
di mana, mengapa, bagaimana) pada teks 
informasi yang terus meningkat sesuai 
jenjangnya. 

Teks 
Informasi 

12 4 33% 

17 Menilai kesesuaian antara ilustrasi dengan isi 
teks informasi yang terus meningkat sesuai 
sesuai jenjangnya. 

Teks 
Informasi 

12 3 25% 

18 Menjelaskan ide pokok dan beberapa ide 
pendukung pada teks informasi yang terus 
meningkat sesuai jenjangnya. 

Teks 
Informasi 

12 1 8% 

19 Menjelaskan ide pokok dan beberapa ide 
pendukung pada teks informasi yang terus 
meningkat sesuai jenjangnya. 

Teks 
Informasi 

12 9 75% 

20 Menjelaskan ide pokok dan beberapa ide 
pendukung pada teks informasi yang terus 
meningkat sesuai jenjangnya. 

Teks 
Informasi 

12 5 42% 

Sumber: Pengabdian 2023 
 

Pada soal uji coba Literasi Level 2 AKM ini terdiri dari 20 kompetensi yang diujikan. Level kognitif terbagi 
menjadi dua, yaitu 11 level kognitif teks fiksi dan 9 level kognitif teks informasi. Melalui tabel di atas, dapat 
diketahui bahwa pada level kognitif teks fiksi persentase tertinggi siswa yang dapat menjawab benar 
berada pada angka 75%. Angka persentase tertinggi tersebut terdapat pada kompetensi menyusun 
inferensi (kesimpulan) terkait isi teks untuk menentukan apakah suatu komentar/ pertanyaan/ pernyataan 
relevan dengan isi teks pada teks fiksi. Hal ini membuktikan bahwa siswa belum dapat menjawab 
setengah dari kompetensi level kognitif teks fiksi yang ada. Sedangkan persentase terendah berada pada 
angka 8% yaitu pada level kognitif teks fiksi dengan kompetensi Menyimpulkan perasaan dan sifat tokoh 
serta elemen intrinsik lain dalam teks fiksi. Selain angka tertinggi, terdapat tiga kompetensi level ini yang 
memperoleh persentase lebih dari setengah jumlah keseluruhan siswa kelas yakni sebesar 59%. 
Berdasarkan hal tersebut mengindikasikan bahwa siswa belum mencapai indikator memahami teks fiksi 
secara literal. Untuk kompetensi pada level kognitif teks informasi, persentase tertinggi dicapai pada angka 
75% dengan kompetensi menjelaskan ide pokok dan beberapa ide pendukung pada teks informasi yang 
terus meningkat sesuai jenjangnya. 

Selain angka tertinggi, terdapat satu kompetensi yang mendapatkan nilai persentase lebih dari setengah 
jumlah siswa kelas V yakni sebesar 58%. Persentase terendah pada level kognitif teks informasi adalah 
8% yang terdapat pada dua kompetensi yakni kompetensi menemukan informasi tersurat (siapa, kapan, 
di mana, mengapa, bagaimana) pada teks informasi yang terus meningkat sesuai jenjangnya dan 
kompetensi menjelaskan ide pokok dan beberapa ide pendukung pada teks informasi yang terus 
meningkat sesuai jenjangnya. Dengan demikian, diketahui bahwa masih sedikit siswa yang mampu 
mencapai kompetensi tersebut. 
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Berdasarkan hasil skor Literasi Level 2 AKM sebelum pendampingan ini menunjukkan bahwa masih 
banyak kompetensi yang belum mampu dicapai oleh siswa, oleh karena itu perlu adanya perhatian khusus 
dari guru untuk memberikan pembelajaran yang sesuai untuk mendorong peningkatan kemampuan siswa 
dalam mencapai kompetensi yang ada. Dari perolehan skor hasil Literasi Level 2 AKM sebelum 
pendampingan dapat dilihat melalui hasil skor Literasi Level 2 AKM setelah pendampingan. Adapun hasil 
skor Literasi Level 2 AKM setelah pendampingan siswa kelas V SDN 3 Kerticala yakni sebagai berikut 
(lihat Tabel 3): 

Tabel 3.  Hasil Skor Literasi Level 2 AKM Kelas V Setelah Pendampingan 

No Kompetensi Level 
Kognitif 

Jumlah 
Siswa 

Jumlah Siswa 
Menjawab 

Benar 

Presentase 
Siswa Menjawab 

Benar 
1 Menemukan informasi tersurat (siapa, kapan, 

di mana, mengapa, bagaimana) pada teks fiksi 
yang terus meningkat sesuai jenjangnya. 

Teks Fiksi 12 6 50% 

2 Menemukan informasi tersurat (siapa, kapan, 
di mana, mengapa, bagaimana) pada teks fiksi 
yang terus meningkat 9 sesuai jenjangnya. 

Teks Fiksi 12 6 50% 

3 Menemukan informasi tersurat (siapa, kapan, 
di mana, mengapa, bagaimana) pada teks fiksi 
yang terus meningkat sesuai jenjangnya. 

Teks Fiksi 12 9 75% 

4 Menemukan informasi tersurat (siapa, kapan, 
di mana, mengapa, bagaimana) pada teks fiksi 
yang terus meningkat sesuai jenjangnya. 

Teks Fiksi 12 5 42% 

5 Menilai kesesuaian antara ilustrasi dengan isi 
teks fiksi yang terus meningkat sesuai sesuai 
jenjangnya. 

Teks Fiksi 12 4 33% 

6 Menyimpulkan perasaan dan sifat tokoh serta 
elemen intrinsik lain seperti latar cerita, 
kejadian-kejadian dalam cerita berdasarkan 
informasi rinci di dalam teks fiksi yang terus 
meningkat sesuai jenjangnya. 

Teks Fiksi 12 7 58% 

7 Menyimpulkan perasaan dan sifat tokoh serta 
elemen intrinsik lain seperti latar cerita, 
kejadian-kejadian dalam cerita berdasarkan 
informasi rinci di dalam teks fiksi yang terus 
meningkat sesuai jenjangnya. 

Teks Fiksi 12 9 75% 

8 Menyimpulkan perasaan dan sifat tokoh serta 
elemen intrinsik lain seperti latar cerita, 
kejadian-kejadian dalam cerita berdasarkan 
informasi rinci di dalam teks fiksi yang terus 
meningkat sesuai jenjangnya. 

Teks Fiksi 12 4 33% 

9 Menyusun inferensi (kesimpulan) terkait isi teks 
untuk menentukan apakah suatu komentar/ 
pertanyaan/ pernyataan relevan dengan isi 
teks pada teks fiksi. 

Teks Fiksi 12 12 100% 

10 Mengaitkan isi teks fiksi dengan pengalaman 
pribadi sesuai jenjangnya. 

Teks Fiksi 12 10 83% 
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No Kompetensi Level 
Kognitif 

Jumlah 
Siswa 

Jumlah Siswa 
Menjawab 

Benar 

Presentase 
Siswa Menjawab 

Benar 
11 Mengidentifikasi dan menjelaskan 

permasalahan yang dihadapi tokoh cerita pada 
teks fiksi sesuai jenjangnya. 

Teks Fiksi 12 8 67% 

12 Mengidentifikasi dan menjelaskan 
permasalahan yang dihadapi tokoh cerita pada 
teks fiksi sesuai jenjangnya. 

Teks Fiksi 12 10 83% 

13 Mengidentifikasi dan menjelaskan 
permasalahan yang dihadapi tokoh cerita pada 
teks fiksi sesuai jenjangnya. 

Teks Fiksi 12 10 83% 

14 Menemukan informasi tersurat (siapa, kapan, 
di mana, mengapa, bagaimana) pada teks 
informasi yang terus meningkat sesuai 
jenjangnya. 
 

Teks 
Informasi 

12 5 42% 

15 Menemukan informasi tersurat (siapa, kapan, 
di mana, mengapa, bagaimana) pada teks 
informasi yang terus meningkat sesuai 
jenjangnya. 

Teks 
Informasi 

12 5 42% 

16 Menemukan informasi tersurat (siapa, kapan, 
di mana, mengapa, bagaimana) pada teks 
informasi yang terus meningkat sesuai 
jenjangnya. 

Teks 
Informasi 

12 4 33% 

17 Menyimpulkan kejadian, prosedur, gagasan 
atau konsep berdasarkan informasi rinci di 
dalam teks informasi yang sesuai jenjangnya. 

Teks 
Informasi 

12 4 33% 

18 Menyusun inferensi (kesimpulan) terkait isi teks 
untuk menentukan apakah suatu komentar/ 
pertanyaan/ pernyataan relevan dengan isi 
teks pada teks informasi. 

Teks 
Informasi 

12 8 67% 

19 Membandingkan hal-hal utama (misalnya 
perbedaan kejadian, prosedur, ciri-ciri benda) 
dalam teks informasi yang terus meningkat 
sesuai jenjangnya. 

Teks 
Informasi 

12 6 50% 

20 Menjelaskan ide pokok dan beberapa ide 
pendukung pada teks informasi yang terus 
meningkat sesuai jenjangnya. 

Teks 
Informasi 

12 4 33% 

Sumber: Pengabdian 2023 
 

Soal untuk melihat skor hasil Literasi Level 2 AKM kelas V setlah pendampingan, terbagi menjadi 20 
kompetensi dengan dua level kognitif, yakni 13 level kognitif teks fiksi dan 7 level kognitif teks informasi. 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil bahwa persentase tertinggi pada level kognitif teks fiksi adalah 
100% dengan kompetensi menyusun inferensi (kesimpulan) terkait isi teks untuk menentukan apakah 
suatu komentar/ pertanyaan/ pernyataan relevan dengan isi teks pada teks fiksi. Hal ini menunjukkan 
bahwa semua siswa kelas V SDN 3 Kerticala dapat mencapai kompetensi tersebut. Persentase terendah 
pada level kognitif teks fiksi adalah 33% dengan kompetensi menyimpulkan perasaan dan sifat tokoh serta 
elemen intrinsik lain seperti latar cerita, kejadian-kejadian dalam cerita berdasarkan informasi rinci di 
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dalam teks fiksi yang terus meningkat sesuai jenjangnya. Jumlah siswa yang memiliki persentase 
menjawab benar lebih dari 50% adalah 8 kompetensi dari 14 kompetensi yang ada. 

Pada level kognitif teks informasi angka persentase tertinggi adalah 67% dengan kompetensi menyusun 
inferensi (kesimpulan) terkait isi teks untuk menentukan apakah suatu komentar/ pertanyaan/ pernyataan 
relevan dengan isi teks pada teks informasi. Hal  ini menunjukkan bahwa 8 dari 12 siswa kelas V SDN 3 
Kerticala dapat mencapai kompetensi tersebut. Persentase siswa menjawab benar terendah adalah 33% 
yang terdapat pada tiga kompetensi. Sedangkan persentase siswa yang menjawab benar lebih dari 50% 
hanya satu dari tujuh kompetensi yang ada, yakni angka persentase tertinggi. Dengan adanya 
pendampingan belajar, sangat mempengaruhi kemampuan para siswa dalam bidang literasi sehingga 
selanjutnya guru kelas dapat memberikan perhatian khusus berupa pembuatan strategi pembelajaran, 
kegiatan yang relevan, serta evaluasi yang mampu meningkatkan pencapaian siswa sesuai dengan 
kompetensi yang menjadi sasaran penilaian AKM. 

Pendampingan yang dilakukan oleh tim mahasiswa program Kampus Mengajar, secara umum telah 
memberikan perubahan kepada peserta didik. Perubahan tersebut salah satunya dapat dilihat 
berdasarkan skor hasil Literasi Level 2 AKM kelas V sebelum dan setelah pendampingan yang mengalami 
peningkatan. Pendampingan yang diberikan memberikan pemahaman kepada peserta didik terkait hal-
hal yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan literasi mereka. Selain itu, dari sisi guru juga 
menunjukkan adanya upaya yang dilakukan untuk terus meningkatkan kemampuan literasi tersebut 
dengan ikut mendampingi dan mempelajari kompetensi literasi yang perlu dikuasai peserta didik. Hal 
tersebut dilakukan oleh guru sebagai dasar untuk mengembangkan metode dan strategi pembelajaran 
yang mendukung peningkatan kemampuan literasi peserta didik.  

 

CONCLUSION 
Berdasarkan pendampingan belajar yang sudah dilakukan, dampaknya dapat dilihat dari hasil skor Literasi 
Level 2 AKM pada siswa kelas V SDN 3 Kerticala sebelum dan setelah proses pendampingan. AKM 
sebagai alat evaluasi literasi siswa di sekolah dasar dapat membantu guru untuk mengukur dan 
mengetahui pencapaian siswa dalam memenuhi kompetensi pembelajaran supaya dapat diketahui 
dengan jelas persentase jawaban benar dan salah. Sehingga dapat memudahkan guru untuk mengetahui 
seberapa besar siswa yang telah mencapai kompetensi yang diinginkan. Kemudian, mengacu pada data 
hasil skor Literasi Level 2 AKM pada siswa kelas V SDN 3 Kerticala setelah pendampingan dapat diketahui 
bahwa persentase siswa yang mampu mencapai kompetensi lebih baik dibanding dengan jumlah 
persentase yang diketahui melalui skor tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa proses pendampingan 
belajar dalam rangka pengabdian masyarakat ini sudah memberikan progres yang baik. Namun, pada 
beberapa kompetensi persentase siswa menjawab soal masih rendah. Sehingga hal ini dapat menjadi 
perhatian guru untuk dapat memperbaiki strategi mengajar, inovasi materi, dan sebagainya. 

 

AUTHOR'S NOTE 
Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis menegaskan 
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